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Abstrak 

Svara merupakan sebuah broadcasting platform yang didirikan pada tahun 2017, Svara bertujuan untuk 

membantu Industri Radio dalam melakukan Digital Transformation dan juga bagi pendengar untuk 

menikmati cara baru mendengarkan radio, musik, dan podcast. Tujuan dalam penelitian Svara adalah 

untuk mengembangkan strategi pemasaran yang dapat diterapkan oleh PT Svara Inovasi Indonesia. Data 

penelitian terdiri dari data primer dan sekunder dan metode analisis yang digunakan adalah matrik 

Internal Factor Evaluation (IFE), matrik External Factor Evaluation (EFE), matrik Internal – External 

(IE), matrik SWOT (strength, weakness, oppotunity, threat) dan matrik Quantitative strategic Planning 

(QSPM). 

Berdasarkan hasil analisis matrik SWOT didapatkan tiga alternatif yang dapat diterapkan yaitu 

memanfaatkan perkembangan teknologi untuk membuat tampilan aplikasi yang menarik, Menghadirkan 

konten yang kreatif dan inovatif untuk bersaing dengan kompetitor, membuat konten yang beragam 

untuk memanfaatkan pangsa pasar yang luas. 

Setelah didapat alternatif strategi akan dilakukan pengambilan keputusan strategi yang akan 

diprioritaskan menggunakan matrik QSPM dan hasilnya alternatif strategi yang terpilih yaitu 

Memanfaatkan perkembangan teknologi untuk membuat tampilan aplikasi yang menarik dengan nilai 

Total Attractivenes Score (TAS) sebesar 5,300. 

 

 

Kata kunci : Matrik IFE, Matrik EFE, Matrik IE, Matrik SWOT, matrik QSPM, strategi pemasaran 

 

Abstract 

Svara is a broadcasting platform founded in 2017, Svara aims to assist the Radio Industry in Digital 

Transformation and also for listeners to enjoy new ways of listening to radio, music and podcasts. The 

purpose of Svara's research is to develop a marketing strategy that can be applied by PT Svara Innovation 

Indonesia. The research data consists of primary and secondary data and the analytical methods used are the 

Internal Factor Evaluation (IFE) matrix, the External Factor Evaluation (EFE) matrix, the Internal – 

External (IE) matrix, the SWOT matrix (strength, weakness, opportunity, threat) andmatrix Quantitative 

Strategic Planning (QSPM). 

Based on the results of the SWOT matrix analysis, there are three alternatives that can be applied, namely 

utilizing technological developments to create attractive application displays, presenting creative and 

innovative content to compete with competitors, creating diverse content to take advantage of a wide market 

share. 

After obtaining alternative strategies, strategic decisions will be made which will be prioritized using the 

QSPM matrix and the results are the selected alternative strategies, namely Utilizing technological 

developments to create attractive application displays with a Total Attractiveness Score (TAS) of 5,300. 

 

 

Keywords : Matrix IFE, Matrix EFE, Matrix IE, Matrix SWOT, matrix QSPM, marketing strategy 

 

ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 8351



 
 

 
 

  

ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 8352



 
 

 
 

I.  Pendahuluan  

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah memberikan banyak manfaat dalam 

kemajuan diberbagai aspek sosial. Manusia sebagai pengguna teknologi harus mampu memanfaatkan teknologi 

yang ada saat ini, maupun perkembangan teknologi yang selanjutnya. Didalam dunia media dan broadcasting 

teknologi pun masih sering menjadi topik yang hangat bagi kedua bidang tersebut, setiap orang ditantang untuk 

berinovasi dalam mengembangkan digitalisasi dalam dunia media dan broadcasting terutama bagi aplikasi Svara 

sendiri. Dengan adanya perkembangan teknologi yang sangat pesat dapat mempermudah aktivitas menjadi lebih 

praktis dan efisien. Sama halnya seperti mendengarkan musik dan radio, pengguna cukup tersambung dengan 

internet lalu bisa mendengarkan melalui sebuah aplikasi. ssd Berikut ini merupakan grafik pendapatan Svara 

selama triwulan kebelakang. Dari data tersebut terlihat bahwa adanya ketidakstabilan dari jumlah revenue yang 

didapat bahkan pada periode tertentu mengalami penurunan yang signifikan, seperti yang disajikan pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 1. Pendapatan Svara Selama Triwulan Kebelakang 

Peningkatan pengguna menjadi hal yang penting bagi svara karena hal ini berdampak besar terhadap pemasukan 

atau revenue bagi Svara. Oleh karena itu penulis memilih untuk menggunakan metode matriks QSPM 

(Quantitative Strategic Planning) karena metode ini memiliki beberapa kelebihan seperti serangkaian strateginya 

dapat diamati secara berurutan atau bersamaan, membutuhkan para penyusun strategi untuk mengintegrasikan 

faktor-faktor eksternal dan internal yang relevan ke dalam proses pengambilan keputusan, menggarisbawahi 

hubungan-hubungan penting yang dapat mempengaruhi keputusan-keputusan strategi, meningkatkan probabilitas 

diperolehnya keputusan strategis akhir yang terbaik bagi organisasi (Febrianti dan Susan 2014).  

II. Landasan Teori 

II.1 Analisis Lingkungan Internal 

Data lingkungan internal diperoleh dengan cara melakukan wawancara kepada pemilik kepentingan yang ada 

didalam perusahaan PT Svara Inovasi Indonesia dan juga menganalisis bauran pemasaran. Analisislingkungan 

internal ini menghasilkan kelebihan dan kelamahan dari PT Svara Inovasi Indonesia yang akan digunakan pada 

matriks IFE dan matriks analisis SWOT. 

II.2 Analisis Lingkungan Eksternal 

Data lingkungan eksternal diperoleh dari melakukan wawancara kepada pemilik kepentingan didalam 

perusahaan, kemudian data tersebut akan digunakan untuk mencari peluang dan ancaman yang dihadapi oleh PT 

Svara Inovasi Indonesia. Faktor -faktor yang dibutuhkan dalam menyusun analisis lingkungan eksternal adalah : 

• Faktor ekonomi 

• Faktor sosial 

• Faktor politik 

• Faktor Teknologi 
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II.3 Matrik IFE dan Matrik EFE 

• Matrik IFE merupakan sebuah alat formulasi strategi yang digunakan untuk meringkas dan 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama dalam area fungsional bisnis, dan juga memberikan dasar 

untuk mengidentifiakasi dan mengevaluasi hubungan antara area-area tersebut (David, 2006). 

• Matrix EFE merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal 

perusahaan berkaitan dengan peluang dan ancaman yang dianggap penting. Matrik EFE mempunyai 

kelebihan menyusun strategi dengan merangkum dan mengevaluasi informasi ekonomi, sosial, 

demografi, lingkungan dan budaya, politik, hukum dan pemerintahan, serta teknologi dan lingkungan 

industry (David, 2012). 

 II.4 Matrik Internal External (IE) 

Matrik IE mempunyai manfaat untuk memposisikan Strategic Business Unit perusahaan kedalam matrik yang 

terdiri atas 9 sel. Matriks IE terintegrasi dengan matrik IFE dan EFE, oleh karena itu matrik IE terdiri dari 2 

dimensi, yaitu total skor dari matrik IFE di sumbu X dan total skor matrik EFE di sumbu Y. 

II.5 Analisis SWOT 

Menurut Farrel dan Harline (2005) fungsi analisis SWOT adalah untuk mendapatkan informasi dari analisis 

situasi dan memisahkannya dalam pokok persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) dan pokok persoalan 

eksternal (peluang dan ancaman). Terdapat beberapa strategi dalam analisis matrik SWOT yaitu: 

a. Strategi S.O, yaitu memanfaatkan peluang yang ada dengan keunggulan perushaan (comparative 

advantage comparative) 

b. Strategi S.T, yaitu memobilisasi beberapa keunggulan untuk mencapai sasaran (mobilization) 

c. Strategi W.O, yaitu memilih faktor mana yang dipacu dan faktor mana yang 

ditunda(investmen/divestmen) 

d. Strategi W.T, yaitu perlu kewaspadaan dalam mencapai sasaran (damage control) 

 

II.6 Matrik QSPM 

Matrik Quantitative Strategic Planning (QSPM) adalah matrik untuk melakukan Decision Stage dari matrik-

matrik input stage dan matching stage, yang mempunyai tujuan untuk menetapkan kemenarikan relative 

(relative attractiveness) dari strategi-strategi yang bervariasi yang telah terpilih.  Matriks QSPM adalah alat 

yang memungkinkan para penyusun strategi mengevaluasi berbagai strategi alternative secara objektif, 

berdasarkan faktor-faktor keberhasilan penting eksternal dan internal yang di identifikasi sebelumnya (David, 

2012). 

Menurut Umar dalam Purwanto (2008), terdapat enam tahapan yang harus dilakukan dalam menentukan 

keputusan menggunakan matrik Quantitative Strategic Planning : 

1. Membuat daftar kekuatan-kelemahan perusahaan (internal faktor) dan ancaman peluang (eksternal 

faktor) yang diambil langsung dari matriks EFE dan IFE. 

2. Berikan bobot untuk masing-masing faktor internal dan faktor eksternal. Bobot ini, harus identik 

dengan bobot yang diberikan pada matriks EFE dan IFE. 

3. Tuliskan alternatif strategi yang dihasilkan dalam matriks SWOT. 

4. Bila faktor yang bersangkutan ada pengaruhnya terhadap alternatif strategi yang sedang 

dipertimbangkan berikan nilai AS (Atractiveness Score) yang berkisar antara 1 sampai dengan 4 : 

• nilai 1 = tidak menarik  

• nilai 2 = agak menarik  

• nilai 3 = secara logis menarik  

• nilai 4 = sangat menarik. 

5. Menghitung Total Attractiveness Score (TAS) dengan cara perhitungan perkalian antara 

Attractiveness Score dengan bobot. Hasil perhitungan perkalian Total Attractiveness Score (TAS) 

menunjukan Relative Attractiveness dari masing-masing alternatif. 

6. Hitung nilai total Total Attractiveness Score (TAS) pada masing- masing kolom QSPM. Nilai total 

tersebut dapat dibuat peringkat dengan nilai terbesar adalah pilihan utama alternatif strategi dan untuk 

nilai terkecil adalah alternatif strategi yang dipilih terakhir. 
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III. Metode Penyelesaian Masalah 

 

 

Gambar 2. Model Konseptual 

PT Svara Inovasi Indonesia dalam menentukan strategi pemasaran menggunakan analisis SWOT, diperlukan 

untuk menganalisis lingkungan internal dan lingkungan eksternal yang berpengaruh pada PT. Svara Inovasi 

Indonesia . Setelah melakukan analisis lingkungan, akan menghasilkan kekuatan perusahaan (Strengths), 

kelemahan perusahaan (Weaknesses), peluang perusahaan (Opportunities), dan ancaman perusahaan (Threats). 

Selanjutnya hasil analisis lingkungan di olah menggunakan matrik IFE dan matrik EFE, untuk menentukan 

bobot dan rating faktor-faktor yang telah dihasilkan. Matrik IFE dan matrik EFE menghasilkan matrik IE yang 

digunakan untuk mengetahui jenis strategi pemasaran dan menghasilkan matrik SWOT untuk menghasilkan 

strategi pemasaran yang harus digunakan. Selanjutnya pengambilan keputusan menggunakan QSPM, dengan 

cara melakukan ranking alternatif strategi pemasaran. Hasilnya adalah perangkingan alternatif strategi 

pemasaran yang harus digunakan terlebih dahulu oleh PT Svara Inovasi Indonesia, yang bermanfaat sebagai 

penyelesaian masalah pada PT Svara Inovasi Indonesia. 
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IV. Pembahasan 

IV.1 Analisis Matrik IFE 

Matrik IFE didapatkan dari analisis faktor internal yang terdiri dari faktor kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 

oleh PT Svara Inovasi Indonesia. 

Tabel 1. Matrik IFE 

No Faktor Internal Bobot Rating 

Bobot 

x 

Rating 

Kekuatan 

1 

Konten yang 

ditawarkan aplikasi 

Svara beragam 

0,096 3 0,311 

2 

Menawarkan 

layanan gratis yang 

tidak dimiliki 

platform lain 

0,072 4 0,271 

3 

Harga yang 

ditawarkan 

terjangkau 

0,083 4 0,310 

4 
Tampilan aplikasi 

Svara menarik 
0,087 4 0,304 

5 

Tampilan aplikasi 

Svara mudah 

dimengerti 

0,091 4 0,318 

6 
Aplikasi Svara 

mudah di download 
0,081 4 0,284 

7 

Proses untuk 

berlangganan Svara 

sangat mudah 

0,080 3 0,259 

8 

Post Feeds 

Instagram dilakukan 

secara konsisten 

0,070 3 0,227 

9 
Desain Feeds 

Instagram menarik 
0,064 3 0,209 

10 
Admin media sosial 

Svara responsif 
0,058 4 0,203 

11 
Admin media sosial 

Svara ramah 
0,057 4 0,200 

Kelemahan 

1 
Media sosial Svara 

sulit ditemukan 
0,055 2 0,096 

2 

Sering terjadi 

maintenance/error 

pada aplikasi 

0,107 2 0,214 

Total 1   3,205 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil total keseluruhan skor yang diperoleh adalah sebesar 3,205 

yang artinya termasuk ke dalam kategori tinggi. 
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IV.2 Analisis Matrik EFE 

Matrik EFE didapatkan dari analisis faktor eksternal yang terdiri dari faktor peluang dan ancaman yang dihadapi 

oleh PT Svara Inovasi Indonesia. 

Tabel 2. Matrik EFE 

No Faktor Eksternal 
Bobot Rating 

Bobot x 

Rating 

Peluang       

1 
Semakin berkembangnya dunia 

teknologi 0,120 3 0,389 

2 
Peluang duplikasi ke negara 

lain 0,111 4 0,389 

3 
Semakin bertambahnya jumlah 

pengguna smartphone 0,127 3 0,412 

4 Besarnya pangsa pasar 0,132 3 0,429 

5 
Sinergi terintegrasinya dengan 

aplikasi lain 0,111 4 0,389 

Ancaman    
1 Munculnya pesaing baru 0,108 1 0,135 

2 

Ekspektasi song writer yang 

tidak sesuai dengan kebijakan 

aplikasi 0,078 2 0,156 

3 
Kebijakan royalty dari lembaga 

kolektif manajemen 0,115 2 0,201 

4 
Aduan persaingan bisnis dari 

competitor terkait copy rights 0,099 2 0,198 

Total 1  2,697 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil total keseluruhan skor yang diperoleh adalah sebesar 2,697 

yang artinya termasuk ke dalam kategori sedang. 

 

IV.3 Analisis Matrik IE 

Matriks IE digunakan untuk memposisikan dan menentukan strategi alternatif untuk PT Svara Inovasi Indonesia. 

Berdasarkan total skor yang didapatkan dari perhitungan IFAS Matrix dan EFAS Matrix maka didapatkan 

sebuah koordinat yaitu (3,205 ; 2,697). Berikut adalah hasil analisis matriks IE PT Svara Inovasi Indonesia. 

Tabel 3. Matrik IE 
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Berdasarkan hasil analisis IE Matrix diatas dapat diketahui bahwa posisi PT Svara Inovasi Indonesia berada pada 

sel IV yaitu tumbuh dan membangun (grow and build strategy). Hal ini menunjukkan alternatif strategi yang 

dapat digunakan oleh PT Svara adalah strategi backward, forward, dan horizontal integration (integrasi ke 

belakang, depan, dan horizontal), market penetration (penetrasi pasar), market development (pengembangan 

pasar), dan product development (pengembangan produk). 

 

IV.4 Analisis Matrik SWOT 

setelah menganalisis menggunakan Matrik IE, tahap selanjutnya adalah menyusun alternatif strategi 

menggunakan matrik SWOT. 

1. Strategi SO (Strength – Opprtunities) 

• Membuat konten yang beragam untuk memanfaatkan pangsa pasar yang luas (S1, O2, O4). 

• Memanfaatkan perkembangan teknologi untuk membuat tampilan aplikasi yang menarik (S4, O1). 

• Mengadakan promo untuk meningkatkan daya beli masyarakat (S3, O3). 

2. strategi ST (Strength – Threat) 

• Memperbarui tampilan aplikasi untuk meyakinkan Lembaga kolektif manajemen (S4, S5, T3). 

• Menghadirkan konten yang kreatif dan inovatif untuk bersaing dengan competitor (S1, T1). 

3. Strategi WO (Weakness – Opportunities) 

• Meminimalisir error dan bug pada aplikasi untuk memuaskan user (W2, O3). 

• Menggencarkan promosi pada media sosial untuk menarik konsumen (W1, O3, O4). 

4. strategi WT (Weakness – Threat) 

• Membuat konten promosi yang unik dan menarik untuk meningkatkan daya saing (W1, T1).  

 

IV.5 Analisis Matrik Quantitative Strategic Planning 

Pengambilan keputusan menggunakan analisis  Quantitative Strategic Planning matrix (QSPM) merupakan tahap 

akhir dari proses pengolahan data. Matriks ini akan menggambarkan jenis alternatif strategi terbaik yang dapat 

digunakan oleh PT Svara Inovasi Indonesia dengan melihat Attractive Score (AS) dan Total Attractive Score 

(TAS). Berikut ini merupakan urutan prioritas strategi yang dapat digunakan oleh PT Svara Inovasi Indonesia. 

Tabel 4. Matrik QSPM 

No Jenis Strategi TAS Ranking 

1 Memanfaatkan perkembangan teknologi 

untuk membuat tampilan aplikasi yang 

menarik. 

5,300 1 

2 Menghadirkan konten yang kreatif dan 

inovatif untuk bersaing dengan kompetitor. 

5,171 2 

3 Membuat konten yang beragam untuk 

memanfaatkan pangsa pasar yang luas. 

5,132 3 

4 Meminimalisir error dan bug pada aplikasi 

untuk memuaskan user. 

5,102 4 

5 Mengadakan promo untuk meningkatkan 

daya beli masyarakat. 

5,006 5 

6 Menggencarkan promosi pada media sosial 

untuk menarik konsumen. 

4,921 6 

7 Membuat konten promosi yang unik dan 

menarik untuk meningkatkan daya saing. 

4,850 7 

8 Memperbarui tampilan aplikasi untuk 

meyakinkan Lembaga kolektif manajemen. 

4,552 8 
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Berdasarkan perhitungan matrik QSPM diatas, maka terdapat tiga alternatif strategi yang akan dipilih 

berdasarkan nilai TAS tertinggi yaitu sebagai berikut. 

1. Memanfaatkan perkembangan teknologi untuk membuat tampilan aplikasi yang menarik. 

Berdasarkan perhitungan matrik QSPM, strategi ini memiliki nilai TAS tertinggi yaitu sebesar 5,300. Hal ini 

menunjukan bahwa strategi pemanfaatan teknologi untuk membuat tampilan aplikasi yang menarik harus di 

prioritaskan terlebih dahulu oleh PT Svara Inovasi Indonesia. Dengan melakukan penyesuaian tersebut maka 

konsumen tentunya tertarik untuk menggunakan atau berlangganan aplikasi Svara. 

2. Menghadirkan konten yang kreatif dan inovatif untuk bersaing dengan kompetitor. 

Berdasarkan perhitungan matrik QSPM, strategi ini memiliki nilai TAS kedua tertinggi yaitu sebesar 5,171. Hal 

ini menunjukan bahwa strategi tersebut bisa dipertimbangkan oleh PT Svara Inovasi Indonesia untuk 

meningkatkan jumlah pengguna. Dengan adanya konten yang kreatif dan inovatif tentunya dapat menarik minat 

konsumen untuk mau menggunakan aplikasi Svara dan dapat bersaing dengan kompetitor lainnya. 

3. Membuat konten yang beragam untuk memanfaatkan pangsa pasar yang luas. 

Berdasarkan perhitungan matrik QSPM, strategi ini memiliki nilai TAS ketiga tertinggi yaitu sebesar 5,132 Hal 

ini menunjukan bahwa strategi tersebut dapat dipertimbangkan oleh PT Svara Inovasi Indonesia. Dengan adanya 

pangsa pasar yang luas di Indonesia hal ini dapat dimanfaatkan oleh Svara untuk menarik minat konsumen 

dengan menghadirkan konten yang beragam. Selain itu dengan adanya konten yang beragam membuat pengguna 

aplikasi Svara merasa nyaman dan tidak ingin berpindah ke platform lain. 
 

V. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil anilisis terhadap faktor internal dan eksternal pada  PT Svara Inovasi Indonesia maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Faktor Internal 

Pada faktor internal terdapat 11 kekuatan dan 2 kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan yaitu : 

a. Kekuatan 

1) Konten yang ditawarkan aplikasi Svara beragam. 

2) Menawarkan layanan gratis yang tidak dimiliki platform lain. 

3) Harga yang ditawarkan terjangkau. 

4) Tampilan aplikasi Svara menarik. 

5) Tampilan aplikasi Svara mudah dimengerti. 

6) Aplikasi Svara mudah di download. 

7) Proses untuk berlangganan Svara sangat mudah. 

8) Post Feeds Instagram dilakukan secara konsisten. 

9) Desain Feeds Instagram menarik. 

10) Admin media sosial Svara responsif. 

11) Admin media sosial Svara ramah. 

b. Kelemahan 

1) Media sosial Svara sulit ditemukan. 

2) Sering terjadi maintenance/error pada aplikasi. 

 

2. Faktor Eksternal 

Pada faktor eksternal terdapat 5 peluang dan 4 ancaman yang dimiliki oleh perusahaan yaitu : 

a. Peluang 

1) Semakin berkembangnya dunia teknologi. 

2) Peluang duplikasi ke negara lain. 

3) Semakin bertambahnya jumlah pengguna smartphone. 
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4) Besarnya pangsa pasar. 

5) Sinergi terintegrasinya dengan aplikasi lain. 

b. Ancaman 

1) Munculnya pesaing baru. 

2) Ekspektasi song writer yang tidak sesuai dengan kebijakan aplikasi. 

3) Kebijakan royalty dari lembaga kolektif manajemen. 

4) Aduan persaingan bisnis dari competitor terkait copy rights. 

3. Hasil analisis SWOT 

Pada tahap ini menghasilkan strategi pemasaran yang dapat dipilih oleh perusahaan yaitu sebagai berikut : 

a. Membuat konten yang beragam untuk memanfaatkan pangsa pasar yang luas (SO1). 

b. Perkembangan teknologi untuk membuat tampilan aplikasi yang menarik (SO2). 

c. Mengadakan promo untuk meningkatkan daya beli masyarakat (SO3). 

d. Meminimalisir error dan bug pada aplikasi untuk memuaskan user (WO1). 

e. Menggencarkan promosi pada media sosial untuk menarik konsumen (WO2). 

f. Memperbarui tampilan aplikasi untuk meyakinkan Lembaga kolektif manajemen (ST1). 

g. Menghadirkan konten yang kreatif dan inovatif untuk bersaing dengan competitor (ST2). 

h. Membuat konten promosi yang unik dan menarik untuk meningkatkan daya saing (WT1). 

4. Penentuan alternatif strategi menggunakan Quantitative Strategic Planning (QSPM) 

Berdasarkan hasil perhitungan QSPM maka didapatkan strategi yang harus diprioritaskan terlebih dahulu 

oleh PT Svara Inovasi Indonesia adalah Memanfaatkan perkembangan teknologi untuk membuat 

tampilan aplikasi yang menarik dengan nilai total attractiveness score (TAS) sebesar 5,300. Dengan 

adanya tampilan aplikasi yang menarik maka hal tersebut dapat menarik minat konsumen dan juga 

didukung dengan media sosial untuk melakukan promosi dan menjangkau pasar yang lebih luas.  
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